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KATA PENGANTAR

Dalam arti luas, farmakologi adalah ilmu mengenai
pengaruh senyawa terhadap sel hidup, lewat proses kimia
khusunya lewat reseptor. Senyawa ini biasa disebut obat dan lebih
menekankan pengetahuan yang mendasari manfaan dan risiko
penggunaan obat. Farmakologi mempunyai keterkaitan khusus
dengan farmasi yaitu ilmu mengenai cara membuat, memformulasi,
menyimpandan menyediakan obat. Farmakologi mencakup
pengetahuan tentang sejarah, sumber, sifat kimia dan fisik,
komposisi, efek fisiologi dan biokimia, mekanisme kerja, absorpsi,
distribusi, biotransformasi, ekskresi dan penggunaan obat.

Cabang farmakologi diantaranya farmakognosi ialah cabang
ilmu farmakologi yang memepelajari sifat-sifat tumbuhan dan
bahan lain yang merupakan sumber obat, farmasi ialah ilmu yang
mempelajari cara membuat, memformulasikan, menyimpan, dan
menyediakan obat, farmakologi klinik ialah cabang farmakologi
yang mempelajari efek obat pada manusia.

Farmakoterapi cabang ilmu yang berhubungan dengan
penggunaan obat dalam pencegahan dan pengobatan penyakit,
toksikologi ialah ilmu yang mempelajari keracunan zat kimia,
termasuk obat, zat yang digunakan dalam rumah tangga, pestisida
dan lain-lain serta farmakokinetik ialah aspek farmakologi yang
mencakup nasib obat dalam tubuh yaitu absorpsi, distribusi,
metabolism, dan ekskresinya dan farmakodinamik yang
mempelajari efek obat terhadap fisiologi dan biokimia berbagai
organ tubuh serta mekanisme kerjanya. Farmakologi terutama
terfokus pada dua sub yaitu farmakokinetik dan farmakodinamik.
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BAB

OBAT DIURETIK

A. Pengertian Diuretik

Diuretik merupakan obat yang dapat meningkatkan

produksi urine. Konsep diuresis memiliki dua makna, yakni

pertama-tama menandakan peningkatan volume urine yang

dihasilkan, dan kedua, menunjukkan jumlah zat terlarut dan air

yang dikeluarkan. Fungsi utama diuretik adalah memobilisasi

cairan edema, yang berarti mengubah keseimbangan tubuh.

B. Macam - Macam Obat Diuretik
1. Jenis, Merek Dagang, dan Dosis Diuretik
a. Thiazide

Thiazide bekerja dengan mengurangi penyerapan

natrium atau klorida di ginjal selama pembentukan urine.

Efeknya tidak terlalu kuat sehingga peningkatan jumlah

urine yang dikeluarkan tubuh mungkin tidak terasa.

Namun, thiazide dapat menyebabkan relaksasi pembuluh

darah, sehingga tetap efektif dalam menurunkan tekanan

darah. Contoh diuretik thiazide yaitu:

1)
2)

3)

Indapamide tersedia dalam bentuk tablet.
Hydrochlorothiazide tersedia dalam bentuk tablet dan
kapsul.

Beberapa merek dagang yang mengandung
hydrochlorothiazide antara lain: Bisovell Plus,
Blopress Plus 16, Coaprovel, Co-Irvell, Co-Telsaril,



BAB
ANTIBIOTIK

A. Pengertian Obat Antibiotik

Antibiotik merupakan senyawa alami yang diproduksi
oleh jamur atau mikroorganisme lainnya yang memiliki
kemampuan untuk menghancurkan bakteri yang menyebabkan
penyakit pada manusia maupun hewan. Beberapa antibiotika
adalah senyawa buatan manusia yang juga memiliki
kemampuan untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan
bakteri. Meskipun memiliki banyak kegunaan, penggunaan
antibiotik telah berperan dalam timbulnya resistensi bakteri
(Katzung, 2007).

Antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk me-
nangani infeksi bakteri, baik dengan cara membunuh bakteri
(bakterisida) atau mencegah pertumbuhan bakteri (bakteri-
ostatik) (Kemenkes, 2011).

B. Macam - Macam Obat Antibiotik
1. Berdasarkan Spektrum
Berdasarkan spektrum atau kisaran terjadinya,
antibiotik dibedakan menjadi dua kelompok yaitu:
a. Antibiotik Berspektrum Sempit (Narrow Spektrum)
Antibiotik yang hanya mampu menghambat
segolongan jenis bakteri saja, contohnya hanya mampu
menghambat atau membunuh bakteri gram negatif saja.
Antibiotik yang termasuk dalam golongan ini yaitu
penisilin, streptomisin, neomisin, basitrasin.
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HORMON

Pengertian Hormon
Hormon berasal dari bahasa Yunani (bahasa Gerika)

yakni hormein yang berarti menggerakan. Ada pula yang
mengartikan hormon sebagai chemical messenger (pembawa
pesan kimia).

Hormon merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh
kelenjar endokrin, disekresikan ke darah dan dibawa ke jaringan
tertentu untuk menghasilkan efek fisiologis sebagai pembawa
pesan (klasik).

Macam - Macam Hormon
1. Hormon Pertumbuhan
a. Pengertian

Hormon pertumbuhan adalah sebuah hormon
polipeptida yang disintesis dan disekresi oleh kelenjar
pituitari yang menstimulus pertumbuhan dan reproduksi
sel pada manusia dan hewan vertebrata yang lain. Growth
hormone merupakan polipeptida dengan 191 asam amino
dan berat molekul sekitar 22.000 yang memiliki dua
jembatan disulfida.

Hormon pertumbuhan adalah hormon yang paling
banyak diproduksi oleh hipofisis anterior, bahkan pada
orang dewasa yang pertumbuhannya sudah berhenti.
Termasuk dalam hormon umum yang memengaruhi satu
atau hampir semua sel tubuh. Hormon ini biasa disebut



BAB
OBAT

IMUNOLOGI

A. Pengertian Imunologi
Imunologi berasal dari bahsa latin yaitu Imunis dan Logos,
Imun yang berarti kebal dan logos yang berarti ilmu. Imunologi
adalah ilmu yang mempelajari tentang kekebalan tubuh.
Imunitas adalah perlindungan dari penyakit, khususnya
penyakit infeksi. Sel-sel dan molekul-molekul yang terlibat di
dalam perlindungan membentuk sistem imun. Sedangkan
respons untuk menyambut agen asing disebut respons imun.
Imunologi adalah suatu cabang yang luas dari ilmu
biomedis yang mencakup kajian mengenai semua aspek sistem
imun (kekebalan) pada semua organisme. Vaksin adalah obat
imunologi yang mengandung mikroorganisme/virus dalam
keadaan lemah, hidup/mati atau mengandung protein atau
toksin dari organisme. Vaksinasi adalah pemberian vaksin
untuk membantu sistem imun mengembangkan perlindungan
dari suatu penyakit. Untuk mendapatkan imunitas dari paparan
antigen tertentu maka dilakukan imunisasi.
1. Imunisasi Aktif dan Imunisasi Pasif
Imunitas atau kekebalan, berdasarkan adal - muasal-
nya dibagi menjadi 2 (dua), yaitu aktif dan pasif. Aktif
apabila tubuh anak ikut menyelenggarakan terbentuknya
imunitas, sedangkan pasif apabila tubuh anak tidak bekerja
membentuk kekebalan, tetapi hanya menerimanya saja.
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BAB
OBAT

ANESTESI

A. Pengertian Obat Anestesi
Obat anestesi adalah obat yang digunakan untuk
menghilangkan rasa sakit dalam bermacam-macam tindakan
operasi. Berdasarkan cara penggunaanya, obat anestesi dapat
dibagi dalam sepuluh kelompok, yakni:
1. Anastetika Inhalasi
Gas tertawa, halotan, enfluran, isofluran, scuofluran.
Obat-obat ini diberikan sebagai uap melalui saluran nafas.
Keuntungannya adalah resepsi yang cepat melalui paru-paru
seperti juga ekskresinya melalui gelembung paru (alveoli)
yang biasanya dalam keadaan utuh. Obat ini terutama
digunakan untuk memelihara anastesi.

2. Anastetika Intravena
Thiopental, diazepam dan midazolam, ketamin, dan
propofol. Obat-obat ini juga dapat diberikan dalam sediaan
suppositoria secara rektal, tetapi resorpsinya kurang teratur.
Terutama digunakan untuk mendahului (induksi) anastesi
total, atau memeliharanya, juga sebagai anastesi pada

pembedahan singkat.

3. Anestetika Intramuscular
Sangat populer dalam praktik anestesi, karena teknis
mudabh, relatif aman karena kadar plasma tidak mendadak
tinggi. Kekurangannya yaitu absorpsi kadang diluar
perkiraan, menimbulkan nyeri dibenci anak-anak, dan
beberapa bersifat iritan.
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RESEP

Pengertian Resep
Resep adalah permintaan tertulis seorang dokter, dokter
gigi, atau dokter hewan yang diberi izin berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku kepada apoteker pengelola
apotek untuk menyediakan dan menyerahkan obat-obatan bagi
penderita. Dalam arti umum resep adalah formulae medicae, dan
terbagi atas:
1. Formulae Officinalis
Yaitu resep yang tercantum dalam buku farmakope
atau buku lainnya dan merupakan standar.
2. Formulae Magistralis
Yaitu resep yang ditulis oleh dokter menurut
pendapatnya sendiri, kadang-kadang merupakan gabungan
formula officinalis dengan penambahan/pengurangan. Inilah
yang pada umumnya disebut resep.

Resep selalu dimulai dengan tanda R/ yang
artinya recipe (ambilah). Di belakang tanda ini (R/) biasanya
baru tertera nama dan jumlah obat. Umumnya resep ditulis
dalam bahasa latin. Suatu resep yang lengkap harus memuat:

1. Nama, alamat, dan nomor izin praktik dokter, dokter gigi,
atau dokter hewan.

2. Tanggal penulisan resep, nama setiap obat atau komposisi
obat

3. Tanda R/ pada bagian kiri setiap penulisan resep

4. Tanda tangan atau paraf dokter penulis resep sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku
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ASPEK LEGAL
KEWENANGAN BIDAN
DALAM PEMBERIAN OBAT

Pengertian Obat dan Bidan

Sebelum terlalu dalam membahas tentang kewenangan
bidan dalam pemberian obat pada ibu hamil, perlu diketahui
sebelumnya apa yang dimaksud dengan bidan, dan ruang
lingkupnya. Definisi bidan menurut International Confederation
Of Midwives (ICM) yang dianut dan diadopsi oleh seluruh
organisasi bidan di seluruh dunia, dan diakui oleh WHO dan
Federation of International Gynecologist Obstetrition (FIGO).

Definisi tersebut secara berkala di review dalam
pertemuan Internasional/Kongres ICM. Definisi terakhir
disusun melalui kongres ICM ke 27, pada bulan Juli tahun 2005
di Brisbane Australia ditetapkan sebagai berikut: “Bidan adalah
seseorang yang telah mengikuti program pendidikan bidan yang diakui
di negaranya, telah lulus dari pendidikan tersebut, serta memenuhi
kualifikasi untuk didaftar (register) dan atau memiliki izin yang sah
(lisensi) untuk melakukan praktik bidan. Bidan diakui sebagai tenaga
profesional yang bertanggung-jawab dan akuntabel, yang bekerja
sebagai mitra perempuan untuk memberikan dukungan, asuhan dan
nasehat selama masa hamil, masa persalinan dan masa nifas,
memimpin persalinan atas tanggung jawab sendiri dan memberikan
asuhan kepada bayi baru lahir, dan bayi. Asuhan ini mencakup upaya
pencegahan, promosi persalinan normal, deteksi komplikasi pada ibu
dan anak, dan akses bantuan medis atau bantuan lain yang sesuai, serta
melaksanakan tindakan kegawat-daruratan. Bidan mempunyai tugas
penting dalam konseling dan pendidikan kesehatan, tidak hanya kepada
perempuan, tetapi juga kepada keluarga dan masyarakat. Kegiatan ini
harus mencakup pendidikan antenatal dan persiapan menjadi orang
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OBAT PRE EKLAMPSIA
DAN EKLAMPSIA

Definisi

Secara umum preeklampsia merupakan keadaan spesifik
pada kehamilan yang ditandai dengan adanya hipertensi dan
proteinurin yang baru terjadi pada kehamilan (new onset of
hypertension with proteinuria) dan diidentifikasi setelah usia 20
minggu gestasi (Wibowo, Nuryono, et al., 2016; Ramos JGL, Sass
N, Costa SHM., 2017).

Penyebab awal preeklampsia masih belum dapat dipasti-
kan, tetapi berdasarkan informasi terbaru menjelaskan bahwa
mekanisme molekuler yang melatarbelakangi manifestasinya
terutama perkembangan abnormal, hipoksia plasenta, serta
disfungsi endotel (Mariyana K, Jati SP, Purnamih CT., 2017).

Diagnosis preeklampsia dapat ditegakan apabila
memenuhi kriteria adanya hipertensi dengan tekanan sistolik
2140 mmHg sistolik atau tekanan diastolik 290 mmHg pada dua
kali pemeriksaan berjarak 15 menit menggunakan lengan yang
sama serta adanya proteinuria >300 mg/24 jam atau tes urin
dipstik >+1. (Roberts James M, et al., 2013; Wibowo, Nuryono,et
al., 2016).

Terjadinya kejang pada ibu hamil dengan preeklampsia
merupakan bentuk komplikasi yang disebut dengan eklampsia.
Etiologi kejang eklampsia tidak jelas, diduga akibat vasospasme
serebral, perfusi berlebihan otak, eksitasi reseptor otak, dan
sistem saraf simpatis hiperaktif sistem sebagai agen etiologi dari
kejang. (Oliveira CA, Moreira De Sa RA, Zamprogno KV,
Gutierrez Da Matta F, Do Vale Aragjo F., 2017).



BAB
OBAT ANTI
KONVULSAN

A. Definisi Antikonvulsan/ Antikonvulsi

Konvulsi adalah manifestasi gangguan otak, lokal atau
umum, dapat terjadi karena cacat bawaan, penyakit degenerasi,
trauma ssp, anoksia, demam, gangguan metabolisme, epilepsi,
anafilaksis, neoplasma, penyakit serebrovaskulus, keracunan,
dan gejala putus alkohol atau obat lain.

Antikonvulsan merupakan obat yang dikembangkan
untuk menghambat penyebaran kejang di otak dengan menekan
penembakan neuron yang cepat dan berlebihan. Antikonvulsi
digunakan terutama untuk mencegah dan mengobati bangkitan
epilepsi (Epileptic Seizure). Golongan obat ini lebih tepat
dinamakan antiepilepsi, sebab obat ini jarang digunakan untuk
gejala konvulsi penyakit lain.

Epilepsi adalah sebuah kondisi otak yang dicirikan
dengan kerentanan untuk kejang berulang (peristiwa serangan
berat, dihubungkan dengan ketidaknormalan pengeluaran
elektrik dari neuron pada otak).

Bromida, obat pertama yang digunakan untuk terapi
epilepsi telah di tinggalkan karena ditemukan antiepilepsi baru
yang lebih efektif. Fenobarbital diketahui memiliki efek
antikonvulsi spesifik, yang berarti efek antikonvulsinya tidak
berkaitan langsung dengan efek hipnotiknya. Di Indonesia
fenobarbital ternyata masih digunakan, walaupun di luar negeri
obat ini mulai banyak di tinggalkan. Fenitoin (difenilhidantoin),
sampai saat ini masih tetap merupakan obat utama antiepilepsi.
Di samping itu karbamazepin yang relatif lebih baru makin
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